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Abstract— Environmental performance and environmental 

costs can improve financial performance. The phenomenon that 

occurs in state-owned companies shows that financial 

performance has not been maximized because environmental 

costs incurred by state-owned companies are still considered a 

burden. The purposee of this studyy is to determine the 

environmental performance, the amount of environmental costss 

realized, and the financial performance of BUMN companies, as 

well as the magnitude of the influence of environmental 

performance on financial performance, environmental costs on 

financial performance and environmental performance and 

environmental costs on financial performance of BUMN 

companies listed on the IDX and listed on PROPER in 2014-

2018. The research method used is verification with a 

quantitative approach. In this study hypothesis testing using 

path analysis (path analysis). The data collection technique used 

is to retrieve data digitally through the official website of BUMN 

companies listed on the IDX and listed on PROPER in 2014-

2018. Hypothesis testing results show that environmental 

performance has fluctuated and average environmental costs 

have increased while financial performance has fluctuated, and 

environmental performance has an effect on financial 

performance, while environmental costs have no effect on 

financial performance and environmental performance and 

environmental costs have an effect on SOE corporate financial 

performance was listed on IDX and listed on PROPER in 2014-

2018. 

Keywords— environmental costs, financial performance, 

environmental performance 

 

Abstract— Kinerja lingkungan dan biaya lingkungan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan. Fenomena yang terjadi di 

perusahaan BUMN menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

belum maksimal dikarenakan biaya lingkungan yang 

dikeluarkan perusahaan BUMN masih dianggap sebagai beban. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kinerja lingkungan, 

besarnya biaya lingkungan yang direalisasikan, dan kinerja 

keuangan perusahaan BUMN, serta mengetahui besarnya 

pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan, biaya 

lingkungan terhadap kinerja keuangan dan kinerja lingkungan 

dan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan BUMN yang listed di BEI dan listed di PROPER 

tahun 2014-2018. Metode penelitian yang digunakan adalah 

verifikatiif dengan pendekatan kuantitatiif. Dalam penelitian ini 

pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur (path analysis). 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan mengambil data secara digital melalui website resmi 

perusahaan BUMN yang listed di BEI dan listed di PROPER 

tahun 2014-2018. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

kinerja lingkungan mengalami fluktuatif dan biaya lingkungan 

rata-rata mengalami peningkatan sedangkan kinerja keuangan 

mengalami fluktuatif, serta kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, sedangkan biaya lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan kinerja 

lingkungan dan biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BUMN yang listed di BEI dan listed di 

PROPER tahun 2014-2018. 

Kata kunci— biaya lingkungan, kinerja keuangan, kinerja 

lingkungan 

 PENDAHULUAN 

Perubahan yang cepat dan kompleksitas yang tinggi 

sebagai tanda bahwa lingkungan usaha telah menjadi salah 

satu hal yang paling menarik dan menantang dalam sejarah 

[1]. Perubahan tesebut bertujuan untuk memenangkan 

persaingan sehingga perusahaan memperoleh keuntungan 

atau laba. Hal utama dalam penilaian kinerja keuangan yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba [2]. 

Kinerja keuangan menggambaran kondisi perusahaan 

mengenai keuangan yang mencerminkan sejauh mana 

perusahaan tersebut telah memaksimalkan laba serta telah 

melaksanakan aktivitas sesuai dengan aturan pelaksanaan 

keuangan [3], [4], [5], [6], [7]. Perusahaan juga memiliki 

tanggungjawab moral dan etis untuk meningkatkan nilai, 

kapasitas serta kualitas masyarakat (people) dan lingkungan 

(planet) yang menjadi tanggungan perusahaan, selain harus 

bertanggung jawab dalam memaksimalkan laba (profit). 

Kinerja lingkungan sebagai salah satu aspek kinerja sosial. 

Pencapaian kinerja lingkungan yang baik akan 

meningkatkan reputasi perusahaan, sehingga perusahaan 

memperoleh laba dalam jangka panjang [8]. 

Dalam mengelola lingkungannya perusahaan harus 

mengeluarkan biaya lingkungan. Disisi lain, biaya 

lingkungan dianggap sebagai beban yang dapat 

mempengaruhi laba perusahaan. Padahal melalui 

pengalokasian biaya untuk mengelola lingkungan 

membuktikan konsistensi kepedulian perusahaan sehingga 

masyarakat percaya akan pertanggungjawaban sosialnya 

[9]. Pada kenyataannya, biaya lingkungan dapat diakui 

sebagai investasi strategis dalam membangun hubungan 

yang harmonis dan produktif dengan masyarakat dan 

pemerintah, sehingga perusahaan akan memperoleh 

manfaat ekonomi dan nonekonomi yang cukup di masa 

depan [10]. 

Maka dari itu tujuan dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Mengetahui kinerja lingkungan perusahaan BUMN 
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yang listed di BEI dan listed di PROPER tahun 

2014-2018. 

2. Mengetahui besarnya biaya lingkungan yang 

direalisasikan perusahaan BUMN yang listed di 

BEI dan listed di PROPER tahun 2014-2018.  

3. Mengetahui kinerja keuangan perusahaan BUMN 

yang listed di BEI dan listed di PROPER pada tahun 

2014-2018.  

4. Mengetahui besarnya pengaruh kinerja lingkungan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan BUMN yang 

listed di BEI dan listed di PROPER tahun 2014-

2018. 

5. Mengetahui besarnya pengaruh biaya lingkungan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan BUMN yang 

listed di BEI dan listed di PROPER tahun 2014-

2018. 

6. Mengetahui besarnya pengaruh kinerja lingkungan 

dan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan BUMN yang listed di BEI dan listed di 

PROPER tahun 2014-2018.  

 

 LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan adalah pencapaian perusahaann 

untuk menciptakan lingkungan yang baik yang dapat diukur 

dengan sistem manajemen lingkungan [11], [12], [13], [14]. 

PROPER sebagai salah satu fasilitas yang dilaksanakan 

Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) dalam menilai 

kinerja lingkungan. PROPER adalah program penilaian 

terhadap upaya pertanggungjawaban perusahaan dalam 

mengendalikan pencemaran lingkungan hidup serta 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun 

(Peraturan KLH RI No. 06 Tahun 2013, Pasal 1). 

Berdasarkan peraturan KLH RI No. 06 Tahun 2013 (pasal 

5) kriteria proper terdiri dari : 1) Kriteria yang digunakan 

untuk peringkat biru, merah dan hitam adalah kriteriaa 

ketaatan dan 2) Kriteria yang digunakan untuk peringkat 

hijau dan emas adalah kriteria beyond compliance. 

B. Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan dikeluarkan akibat dari aktivitas 

perusahaan yang menyebabkan kualitas lingkungan 

perusahaan buruk [11], [15].Pada perusahaan BUMN biaya 

lingkungan dapat dilihat dalam Program Bina Lingkungan 

(PBL) yaitu pada laporan tahunan perusahaan. Dana 

program bina lingkungan berasal dari penyisihan laba 

setelah pajak (Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

236/BMU/2003, Pasal 8:Point 1). Biaya lingkungan diukur 

dengan indeks biaya lingkungan yaitu membandingkan 

biaya program bina lingkungan dengan laba bersih [16], 

[17], sehingga perhitungan biaya lingkungan secara 

matematis yaitu sebagai berikut : 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐵𝐿

=
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑛𝑎 𝐿𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

C. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan menggambaran kondisi perusahaan 

mengenai keuangan yang mencerminkan sejauh mana 

perusahaan tersebut telah memaksimalkan laba serta telah 

melaksanakan aktivitas sesuai dengan aturan pelaksanaan 

keuangan (Fahmi, 2012; Sawir, 2005; Mulyadi, 2007; 

Sutrisno, 2009; Jumingan, 2006). ROA sebagai salah satu 

teknik dalam mengukur kinerja keuangan. Perhitungan 

ROA dengan membandingkan laba bersih dengan total aset 

(Brigham and Houston,2010) sehingga secara matematis 

ROA dapat dihitung dengan cara berikut ini : 

 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan 

analisis jalur (path analysis), maka hasil penelitian dapat 

dijelaskan pada gambar 1 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Jalur X1 dan X2 terhadap Y 

Dari gambar diatas diketahui hubungan antara kinerja 

lingkungan (X1) dengan biaya lingkungan (X2) 

menunjukkan hubungan yang rendah yang dibuktikan 

dengan nilai yang diperoleh yaitu sebesar 0.224. Nilai 

tersebut menunjukkan hubungan yang searah yaitu semakin 

meningkat kinerja lingkungan maka semakin meningkat 

biaya lingkungan yang dikeluarkan. Sedangkan koefisien 

jalur kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan sebesar 

0.495 yang menunjukkan hubungan searah yaitu semakin 

meningkat kinerja lingkungan maka semakin meningkat 

kinerja keuangan. Dan koefisien jalur biaya lingkungan 

terhadap kinerja keuangan sebesar -0.124 yang 

menunjukkan hubungan tidak searah yaitu semakin tinggi 

biaya lingkungan maka semakin renda kinerja keuangannya 

begitupun sebaliknya. 

Pyx1 = 0.495 

R2
y.x1.x2 = 0.233 

r12 = 0.224 

Pyx2 = -0.124 

Kinerja 

Lingkungan 

Biaya 

Lingkungan 

Kinerja 

Keuangan 

€ = 0.767 



268 | Alia Amani, et al. 

Volume 6, No. 1, Tahun 2020 

Selain itu, besar hubungan antara kinerja lingkungan 

dan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan sebesar 

23.3% dan sisanya sebesar 76.7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil koefisiensi 

determinasi tersebut terdiri dari pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung yang akan dijelaskan pada tabel 1 

dibawah ini : 

TABEL 1. PENGARUH LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG 

 

Vari

able 
r Py PL 

PTL Total 

Pengaru

h X1 X2 

X1 0.2

24 

0.4

95 

0.2

45 

- -

0.0

14 

0.2

31 

23.

1% 

X2 0.2

24 

-

0.1

24 

0.0

16 

-

0.0

14 

- 0.0

02 

0.0

2% 

Pengaruh Bersama 0.2

33 

23.

3% 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur tersebut, 

dapat dijelaskan bahwa total pengaruh dari kinerja 

lingkungan dan biaya lingkungan terhadap kinerja 

keuangan sebesar 0.233 atau 23.3% yang terdiri dari kinerja 

lingkungan sebesar 0.231 atau 23.1% dan biaya lingkungan 

sebesar 0.002 atau 0.2%. 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan (F) dan 

pengujian hipotesisi secara parsial (t) sebagai berikut : 

TABEL 2.. HASIL PENELITIAN 

Variabe

l 

Sig. 

F 

Fhitu

ng 

Fta

bel 

Sig. 

t 

thitu

ng 

ttabe

l 

Kinerja 

Lingkun

gan 0.0

07 
5.61 

3.2

5 

0.0

02 

3.3

48 

1.6

86 

Biaya 

Lingkun

gan 

0.4

05 

-

0.8

42 

-

1.6

86 

Variabel Dependen : Kinerja Keuangan 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Fhitung ≥ Ftabel 

(5.61 ≥ 3.25) dan p-value < α (0.007 < 0.05), maka dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan kinerja lingkungan dan 

biaya lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Secara parsial, terdapat pengaruh antara kinerja 

lingkungan terhadap kinerja keuangan. Dibuktikan dengan 

thitung 3.348 ≥ ttabel 1.686 dan tingkat signifikansi 0.002 < 

0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara 

parsial kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Sedangkan biaya lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dibuktikan dengan 

nilai thitung -0.842 > ttabel -1.686 dan tingkat signifikansi 0.405 

> 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian 

dapat diartikan secara parsial biaya lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Kinerja lingkungan pada perusahaan BUMN yang 

listed di BEI dan listed di PROPER pada tahun 

2014-2018 rata-rata memperoleh peringkat biru. 

Hal tesebut terlihat pada perusahaan telah 

melakukan upaya pengelolaan lingkungaan hidup 

secara konsisten sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

2. Biaya lingkungan pada perusahaan BUMN yang 

listed di BEI dan listed di PROPER pada tahun 

2014-2018 rata-rata mengalami trend peningkatan 

yang menunjukkan bahwa perusahaan telah peduli 

terhadap lingkungan yang dibuktikan dengan 

dikeluarkannya biaya lingkungan melalui 

penyisihan sebagian laba perusahaan. Hal tersebut 

dilakukan demi tercapainya kualitas lingkungan 

yang baik. 

3. Kinerja keuangann pada perusahaann BUMN yang 

listed di BEI dan listed di PROPER pada tahun 

2014-2018 mengalami fluktuatif yang mana pada 

tahun 2014-2016 rata-rata mengalami penurunan 

sedangkan dari tahun 2017-2018 rata-rata 

mengalami peningkatan. 

4. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BUMN yang listed di BEI 

dan listed di PROPER pada tahun 2014-2018. 

Meskipun begitu, agar perusahaan memperoleh 

keuntungan eksternal serta keuntungan sosial maka 

perusahaan sebaiknya terus meningkatkan kinerja 

lingkungannya. 

5. Biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan BUMN yang listed di 

BEI dan listed di PROPER pada tahun 2014-2018. 

Hal ini ditunjukkan dengan biaya lingkungan pada 

perusahaan BUMN masih dianggap sebagai beban 

perusahaan sehingga akan mempengaruhi laba 

perusahaan. 

6. Kinerja lingkungan dan biaya lingkungan 

berpengaruh terhadap kinerja keuaangan 

perusahaan BUMN yang listed di BEI dan listed di 

PROPER pada tahun 2014-2018. 

Saran yang akan diberikan peneliti yaitu : 
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1. Bagi perusahaan, disarankan untuk lebih terlatih 

dalam melakukan community development 

sehingga program-program sosial dan lingkungan 

yang dilakukan perusahaan BUMN tepat sasaran 

dan objektif.  

2. Masih diperlukannya penelitian pada bidang yang 

sama untuk mengetahui konsistensi dari hasil 

penelitian, karena hasil penelitian ini memiliki hasil 

yang berbeda-beda.   

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah 

variabel penelitian seperti yang sudah pernah 

dilakukan seperti leverage, ukuran perusahaan dan 

menambah variabel intervening yaitu corporate 

social responsibility (CSR). 
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